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nBAB IIIn 

kMETODE PENELITIANi 

 

A. Desasin Penelitian Tindakane 

1. Jenis Penelitiani 

Jenisnpenelitian yang dilakukan adalah penelitianntindakannkelasn(PTK) atau 

ClassroomnActionnResearch (CAR). PTKbmerupakan penelitian yang dilakukan 

dengan tujuan untuk memperbaiki prosesbpembelajaran yang dilakukan secara 

bertahap dan terusbmenerus selamabPTK dilaksanakan (Daryanto, 2011:30). 

Tujuansutama dari penelitian ini adalah untuksmemecahkan berbagai permasalahan 

yang ada dalam proses pembelajaran dikelas sehingga dapat membantu guru 

khususnya untuk meningkatkan keaktifansbelajar dan prestasisbelajar siswa.d 

Dalamnpenerapannya PTKnmerupakan penelitian yang dilakukanmdalam 

suatunkelas dengan beberapablangkah, yaitu merencanakan,nmelaksanakan,sdan 

merefleksikanbtindakan secara partisipatif dan kolaboratif guna memperbaiki 

prosesmpembelajaran sehingga dapat meningkatkan prestasibbelajar siswa. 

Partisipatif dalam penelitian yang dimaksud yaitu peneliti terlibat langsung dalam 

semua tahapan penelitian yang dilakukan, sedangkan maksud dari kolaboratif 

dalambpenelitian ini adalah melibatkannguru selaku kolaborator dalam penelitian 

tindakan serta temanmsejawat yaitu teman mahasiswa ketika melakukan 

pengamatanndalam kegiatannobservasi lebihnmudah dan lebih objektif.re 
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2. DesainsPenelitian 

Desainnpenelitian yang digunakan dalam penelitianntindakannkelasn(PTK) ini 

mengguanakan modelbpenelitian tindakan dari Kemmis dan Taggart yaitu 

berbentuk spiral dari siklus satu ke siklus berikutnya. Prosedur pelaksanaan dalam 

model ini dibagi menjadi empat tahap kegiatan dalam satu siklus, yaitu:btahap 

perencanaann(planning), tahap tindakan (act), tahapbpengamatan (observation), 

dan tahap refleksi (reflection) (Kurniasih, 2016:29-30). Langkah untuk siklus 

berikutnyanyaitu perencanaan yang sudah direvisi, tindakan, pengamatan, dan 

refleksi.  Sebelumbmasuk padansiklusbI dilakukan tindakanspendahuluan yang 

berupa identifiksinpermasalahan atau biasanya disebut dengan pra siklus. Adapun 

tahapan model spiral darinKemmis dan Taggartndapat dilihat pada gambar 2.e 

 

sGambar 2. SiklussModelsKemmiss&sMcTaggarth 

(Sumber : McTaggart, Rs& Kemmis, S.,s1988:11) 

 

Adapun penjelasan dari ke empat tahapan model Spiral dari Kemmis dan 

Taggart adalah sebagai berikut: 

a. Perencanaann(Planning)f 
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Dari berbagaibmasalah yang telahbditemukan kemudian dijadikan menjadi 

dasar dalambtahap perencaaan. Tahapbperencanaan yang dilakukan ini adalah 

persiapan administrasi pembelajaran yang terdiri dari silabus, Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaranb(RPP),bdan instrumenbpenelitian yang berupa lembar observasi 

keaktifanbbelajar, tes prestasi belajar siswa, dan lembar observasi psikomotorik 

siswa. 

b. TindakanndannPengamatann(Act and Observation) j 

Tahap tindakan yaitu berupa penerapannatau implementasindari perencanaan 

yang telah dibuat. Gurunmelaksanakan pembelajaran dengan modelnpembelajaran 

aktif (active learning) berdasarkansRPP yang telahsdipersiapkan dansmelakukan 

evaluasindengan tes di akhir siklus. Sedangkan tahap pengamatan (observation) 

dilaksanakansbersamaan dengan tahap tindakan. Peneliti dan teman sejawat yang 

menjadi observaer melakukan pengamatan keaktifanbbelajar siswa ketikasproses 

pembelajaran9berlangsung. Pedoman pada tahap ini9adalah lembarbobservasi 

keaktifannbelajar siswa yang telah dipersiapkan pada tahap perencanaan, selain itu, 

pengamatan atau observasi yang baik yaitu yangsfleksibel dan terbuka untuk dapat 

mencatatngejala yang muncul, baik yangndiharapkan atau yang tidaksdiharapkan. 

c. Refleksin(Reflection)j 

Refleksi merupakan tindakanbmengkaji atau menganalisis,bmelihat, dan 

mempertimbangkannhasil atau dampak dari tindakan yang dilakukanbberdasarkan 

lembarnpengamatan yang diisi oleh observer. Kekurangan yang ditemui pada siklus 

sebelumnyabdigunakan sebagai dasar dalam penyusunanbrencana tindakan pada 
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siklusbberikutnya. Demikian seterusnya, sehingga pada siklus berikutnya terjadi 

peningkatan atau hasil yang lebih baik dibanding dengan siklus sebelumnya.e 

d. PerencanaannYangnDirevisin(Revised Plan)j 

Merupakannrencana yang dirancang oleh penelitibberdasarkan hasilbrefleksi 

oleh pengamat pada siklus sebelumnya untuk dapat diperbaiki  dan kemudian 

dilaksanakan pada siklus berikutnya. 

 

B. WaktusPenelitianbh 

Waktu pelaksanaanbpenelitian ini dilaksanakanbpada semester genapntahun 

ajaran 2018/2019 yang disesuaikan9dengan jadwal kegiatanbbelajar9mengajar 

Instalasi Penerangan Listrik Kelas XI TITL 3. Pengambilan data akan dilakukan 

selama bulan Februari 2019 sebanyak empatnkali pertemuan dengan menggunakan 

siklussI dan siklussII.r 

 

C. DeskripsisTempatsPenelitianhd 

Penelitiannini dilaksanakan di SMKnN 2nYogyakarta yang beralamatndi jalan 

A.M. Sangaji No. 47, Cokrodiningratan, Jetis, Daerah Istimewa Yogyakarta dengan 

kode pos 55233. Alasan dalam pemilihan lokasi tersebut yaitu berdasarkan lokasi 

Praktik Lapangan Terbimbing (PLT) yang telah dilaksanakan selama bulan 

September sampai dengan November 2018. Berdasarkan pengalaman pada PLT 

tersebut ditemukan beberapa permasalahan dalam prosesnpembelajaran, khususnya 

berkaitan dengan keaktifan dan prestasisbelajar siswa yang rendah. 
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D. SubjeksPenelitiansdansKarakteristiknyavjhg 

SubjeknPenelitian ini adalah siswa kelasnXI TITL 3 di SMK N 2 Yogyakarta 

yang berjumlahkan 32bsiswa. Alasan memilihbkelas XIbTITL 3 sebagai subjek 

penelitian9karena kelas tersebut memiliki permasalahan kurangnyabkeaktifan 

belajar siswa dalam proses pembelajaran, dan rendahnya prestasinbelajar siswa 

khususnya pada mata pelajaran instalasi penerangan listrik. 

  

E. Skenario Tindakannfg 

Pelaksaksanaan penelitianntindakannkelasn(PTK) ini dilakukan dengan model 

Kemmis dan Taggart yang dilakukan sebanyak duajsiklus, yaitu siklussI dan siklus 

II. Setiap siklus terdiri dari empat tahap kegiatan seperti yang telah dijelaskan di 

atas, yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi serta pada setiap siklus 

terdiri dari duabkalibpertemuan. Apabila dalam pelaksanaan siklus I dan siklus II 

belum mencapai target yang diinginkan maka dapat dilaksanakan siklus berikutnya. 

Adapunbprosedur pelaksanaan siklusnya dapat dijabarkan sebagai berikut:er 

1. PrasSiklush 

Tahap pra siklus dilaksanakan untuk mengetahui kondisimsiswa selama 

kegiatan belajar\mengajar di dalam kelas. Kegiatan ini antara lain adalah observasi 

yang dilaksanakan untuk melihat keadaan selama kegiatan belajarbmengajar di 

dalam kelas berlangsung. Hasil yang didapatkan kemudian digunakan sebagai 

pedoman dalam perencanaan siklus I dan siklus II, sehingga tindakan yang nantinya 

diterapkan sesuaindengan permasalahan yang ada selama proses pembelajaran. 

Tahap prabsiklus ini, peneliti mempersiapkan rencana tindakan yang akan 
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diterapkan sehingga dalambpelaksanaannya dapat berjalan sesuai dengan yang 

diharapkan. adapun dalam merumuskan rencana tindakan yaitu sebagai berikut: 

a. Melakukannobservasi untuk mengetahuimpermasalahan yang biasanya 

dihadapisolehsguru selama proses pembelajaransdi kelas. Hasilnya dijadikan 

sebagai hasilnobservasi awal pada matanpelajaran InstalasinPenerangan 

Listrik (IPL)nkelas XInTITL 3. fg 

b. Menyusunnperangkat pembelajaran antara lain silabus, RPP, Job Sheet, dan 

mediabpembelajaran. RPPnyang disusun disesuaikan dengan ciri-ciri model 

pembelajaranbactive learning metode learning tournament terutama pada 

kegiatan inti pembelajaran.g 

c. Menyusunninstrumen berupa lembar observasi keaktifan belajar siswa, lembar 

observasinpsikomotorikssiswa dan soal-soal untuksmengukur prestasi belajar 

siswa untuk mengetahui dampak setelah diterapkannya model pembelajaran 

active learning. 

d. Membuatbtim kolaboratif yaitu gurumsebagai pengawas dalam proses 

pembelajaran, peneliti sebagaibpemberi materi, dan teman sejawat sebagai 

pengamat yang berperan mengamatinaktivitas siswa di dalam kelas selama 

proses pembelajaran sesuai dengan instrumensyang telah disiapkan.f 

 

2. Siklus Ihfg 

Siklus9I dilaksanakan dengan menggunakan9model pembelajaran active 

learning9dengan menggunakan metode learning turnament. Adapun tahapan-

tahapan pada siklus I adalah sebagai berikut:tr 
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a. Perencanaann(Plan)bj 

Perencanaannyang dirumuskan pada sikluslI adalah sebagai\berikut:ty 

1) Mempersiapkanmperangkat pembelajaran berupa rencanampelaksanaan 

pembelajaranb(RPP), jobsheet, dan media pembelajaram yang telah disusun 

padastahapsprassiklus 

2) Mempersiapkansinstrumen penelitian yang telah dibuat, yaitu lembar observasi 

keaktifansbelajar, lembarsobservasi psikomotorikssiswa dan soal tes prestasi 

belajarssiswa.g 

3) Mempersiapkannpertanyaan yang digunakan untuk bahan diskusi. 

4) Konsultasindengan guru mata pelajaran instalasi penerangan listrik terkait hal-

hal yang berkaitan dengan prosesspembelajaran yang hendak\dilaksanakan. 

5) Mempersiapkanbperalatan untuk dokumentasi kegiatan berupa gambar9dan 

video.e 

b. TindakanndannPengamatann(ActnandnObservation)zf 

Tahap tindakan dan pengamatan merupakan kegiatan inti dari sebuah 

penelitianntindakannkelas. Proses di dalamnya meliputi8penerapan dari model 

pembelajaran active9learning dengan metode learning tournament yang telah 

disiapkan guna meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa kelas XI TITL 3 

SMKnN 2 Yogyakarta pada mata pelajaran Instalasi Penerangan Listrik (IPL). Pada 

saat prosesnpembelajaran berlangsung, peneliti akan menjadi guru yang mengajar 

di kelas. Peneliti kemudian membagissiswa menjadi beberapa kelompok sesuai 

dengan RPP yang telah disusun. Bersamaan dengan prosesspembelajaran yang 

berlangsung, masing-masing observer melakukanspengamatan terhadap keaktifan 
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siswa menggunakan instrumen penelitian berupa lembar observasi keaktifan siswa. 

Peneliti jugallmengamati prestasimbelajar siswa berdasarkan hasil tes yang 

dikerjakannsiswa. 

c. Refleksin(Reflection)kv 

Refleksindilakukan untuk mengetahui kekuranganndan kelebihan yang terjadi 

saat penerapan model pembelajaran active learning dengan metode learning 

tournament pada proses pembelajaran siklus I. Kelebihanbdan kekurangannyang 

terjadi kemudian dikaji ulang untuk dijadikan sebagai pertimbangan dalam 

pelaksanaan8siklus berikutnya.9Kekurangan-kekurangan yang ditemukan akan 

diperbaiki pada siklus II. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini, antara lain: 

1) Mengumpulkannhasil observasi yang telah didapatkan selama siklus I.tr 

2) Mengumpulkannhasil prestasi belajar siswa. 

3) Menganalisisnhasil observasi keaktifan\belajar dan prestasi\belajar siswa.yt 

4) Melakukannrefleksi dari hasil siklussI yang telah diperoleh bersama dengan 

guru dan9observer untuk merencanakan tindakanllperbaikan yang akan 

dilaksanakan pada siklus\II. 

 

3. SiklussII,bh 

Hasilnrefleksi pada siklus I digunakan untuk perbaikan di siklusbII. Tahap-

tahap yang digunakan pada siklusnII sama dengan siklus I yaitu perencanaan, 

tindakan dan pengamatan, dan refleksi. Pelaksanaan pada siklus II diharapkan dapat 

mengatasibkekurangan-kekurangan yang terjadi selamansiklus I sehingga hasil 

penelitian yang didapatkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan. Tetapi jika pada 
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kenyataannya hasilllpenelitianbpada siklusbII belum mencapai kondisi yang 

diharapkan, maka perlu dilakukan siklusbselanjutnya agar hasil penelitian yang 

dicapaissesuaisdenganskondisi yangsdiharapkan. 

 

F. TekniksDansInstrumensPengumpulansDatavg 

1. TekniksPengumpulansDatagfj 

Teknik pengumpulanmdata merupakan cara yang dilakukan untuk 

mengumpulkan data dalam sebuah penelitian. Beberapa metode pengumpulan data 

yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Observasib 

Salah satu alat pengumpulansdata terpenting dalam penelitianntindakannkelas 

adalah pengamatannataunobservasi. Observasi bisa diartikan sebagaispengamatan 

dan pencatatan secarassistematik terhadapsunsur-unsur yang tampak dalam suatu 

gejala-gejalanpada obyeknpenelitian (Wagiran, 2013:265). Teknikbpengumpulan 

data menggunakan observasibdigunakan apabila penelitian berkenaanndengan 

perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan jika responden yang diamati 

tidak terlalubbesar (Sugiyono, 2006:203). Metodenobservasi dalamspenelitian ini 

digunakan untuk memperolehsdata tentang keaktifannbelajar siswanselama proses 

pembelajaran9berlangsung. Observasibdilakukan dengan menggunakan9lembar 

observasinkeaktifan belajar siswa yangstelah disusun. Dalam pelaksanaan metode 

observasi ini, terdapat 3 observer. 
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b. Tesvj 

Tes adalah satumpengambilan data yang berupaminformasi mengenai 

pengetahuan, keterampilan, sikap dan lainnya. Tes dapat dilakukan sebagai alat 

ukur pada hasil prestasi belajar dengan berbagai prosedur penelitian. Pengukuran 

hasil prestasi belajar dalam penelitan ini digunakan untuk mengungkap aspek 

kognitif dan psikomotorik siswa. Tes yang diberikan kepada siswa dalam penelitian 

tindakannkelas ini berupa pretest-posttest setiap awalndan akhirssiklus. Tes pada 

awal siklus dimaksudkan untuk mengetahui pengetahuan awal siswa dan tes pada 

akhir siklus tersebut dimaksudkan untuk mengetahuispeningkatan prestasi belajar 

kognitif siswa. Materi yang dijadikan sebagai bahan tessadalah materisyang telah 

diajarkan selama proses pembelajaran pada setiap siklusnya. Tes yang digunakan 

berupa tes pilihan ganda, sedangkan penilaian aspeknpsikomotorikndiambil dari 

kegiatanssiswa dalam melakukan unjukskerja secaraslangsung selama megerjakan 

tugas praktik yang telah diberikan guru. 

c. Dokumentasibjl 

Dukumentasi yaitu datanpendukung yang dikumpulkan sebagaispenguatsdata 

observasi. Dokumentasifdigunakan untuk mendapatkan data berupa jumlahssiswa 

sebagaindasar untuk menentukanbjumlah anggotantiap kelompokndalam metode 

pembelajaransturnamen belajar. Dukumen yang digunakan dalam penelitian, yaitu 

daftar siswa, RPP, Silabus, foto kegiatan pembelajaran. 
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2. InstrumensPengumpulansDatamv 

Adapun9instrumen-instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data, 

adalahssebagaisberikut:e 

a. LembarsObservasisKeaktifansBelajarsSiswahxf 

Lembar observasi keaktifan belajar siswa bertujuan untuk mengetahui aktivitas 

siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Lembar observasi keaktifan belajar 

siswa berisi indikator jenis-jenis aktivitas yang dilakukan oleh siswa dalam proses 

pembelajaran, baik dari tahap guru mengajar, kelompok turnamen belajar ataupun 

tahap. Berdasarkan jumlah siswa kelas XI TITL 3 yaitu 32 anak, maka observer 

dalamnpenelitian memilikibbagian sendiri untuk diamati. Observer 1 akan 

mengamati 10 siswa, sedangkan observer 2 dan 3 akan mengamati 11 siswa. 

Lembarsobservasi yang digunakan menggunakanspernyataan “Ya” yang bernilai 1 

danb“Tidak”byang bernilaib0. Pedomanbobservasi dapat dilihat dari kisi-kisi 

instrumen keaktifan belajar siswa distabel 2. 
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eTabel/2.sKisi-kisi Instrumen Lembar ObservasisKeaktifan Belajar Siswae 

No. 

 

Komponen yang 

ediamatir 
rIndikator yang diamatit 

Pelaksanaan dalam 

epembelajarane 

1. Aktivitas Visual Memperhatikan materi yang 

disampaikan oleh guru. 

Tahap guru mengajar. 

Memperhatikan hasil pembahasan 

turnamen belajar yang disampaikan 

oleh teman. 

Tahap turnamen 

belajar. 

2. Aktivitas Lisan Bertanyantentang materi yang belum 

dipahami kepada guru. 

Tahap guru mengajar. 

Mengemukakan pendapat dalam 

diskusi. 

Tahap turnamen 

belajar . 

3. Aktivitas 

Mendengarkan 

Mendengarkan materi yang 

disampaikan oleh guru.r 

Tahap guru mengajar. 

Mendengarkan pendapat yang 

disampai kan oleh teman. 

Tahap turnamen 

belajar. 

4. Aktivitas 

Menulis 

Membuat catatan materi yang 

disampaikan oleh guru. 

Tahap guru mengajar. 

Mengerjakan tugas sesuai dengan 

petunjuk guru. 

Tahap turnamen 

belajar. 

5. Aktivitas 

Menggambar. 

Membuat gambar rangkaian instalasi 

diagram garis tunggal. 

Tahap guru mengajar. 

Membuat gambar rangkaian instalasi 

diagram pelaksanaan. 

Tahap turnamen 

belajar. 

6.  Aktivitas 

Motorik 

Membuat rangkaian instalasi 

penerangan jalan umum. 

Tahap turnamen 

belajar. 

7. Aktivitas Mental Memecahkan masalah yang diberikan 

oleh\guru. 

Tahap guru mengajar. 

Memecahkan masalah pada saat 

diskusi\kelompok.r 

Tahap turnamen 

belajar. 

8. Aktivitas 

Emosional 

Memiliki semangat dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran. 

Tahap guru mengajar 

dan turnamen belajar. 

 

b. InstrumensTessPrestasi Belajar Siswa (Aspek Kognitif)df 

Instrumen tes digunakan dalam menguji subjek untuk mendapatkan data terkait 

hasil prestasi belajar siswa. Teknik penilaian hasil prestasi belajar dalam ranah 

kognitif pada penelitian ini menggunakan teknik penilaian tertulis, dan instrumen 

yang digunakan adalah soal pilihan ganda. Instrumen ini berisi soal-soal yang akan 

diberikan kepada siswa setiap akhir siklus. 
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eTabel 3.sKisi-Kisi\Instrumen Aspek KognitifsSiswa SiklussIe 

No. Materi Indikator 

Jumlah 

Butir 

Soal 

No. 

Butir 

Soal 

1. Karakteristik 

Penerangan Jalan 

Umums(PJU)rt 

Fungsi penerangan jalan 

umum.e 
1 1 

Jenis-jenis sistem\penerangan 

lampu jalan. 
2 5, 7 

2. Persyaratan umum 

dalam perencanaan 

pemasangan 

Penerangan Jalan 

Umum (PJU) 

Persyaratan pemasangan 

tiang lampu jalan. 
3 

12, 17, 

21 

Persyaratan pemasangan 

jenis-jenis lampu penerangan 

jalan. 

4 
13, 22, 

24, 25 

3. Macam-macam 

komponen dan 

perlengkapan pada 

pemasangan 

Penerangan Jalan 

Umum (PJU) 

Menyebutkan komponen 

instalasi penerangan jalan 

umum. 

4 
2, 4, 

10, 14 

Menjelaskan fungsi dan 

prinsip kerja komponen 

instalasi penerangan jalan 

umum 

3 
15, 18, 

20 

4. Menentukan 

kebutuhan gawai 

pengaman pada 

Penerangan Jalan 

Umum (PJU) 

Menentukan jenis pengaman 

pada instalasi penerangan 

jalan umum. 2 8, 23 

5. Menafsirkan gambar 

kerja pemasangan 

Penerangan Jalan 

Umun (PJU) 

Gambar jenis pemasangan 

tiang dan lampu penerangan 

jalan. 

4 
3, 9, 

11, 16 

Simbol pemasangan lampu 

penerangan jalan. 
2 6, 19 
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eTabel 4. Kisi - Kisi Instrumen Aspek Kognitif Siswa Siklus IIe 

No. Materi rIndikatorr 

Jumlah 

lButirl 

lSoall 

No. 

iButiri 

ySoaly 

1. Karakteristik 

Penerangan Jalan 

Umum (PJU) 

Jenis-jenis sistem 

penerangan lampu jalan. 

2 4, 12 

2. Persyaratan umum 

dalam perencanaan 

pemasangan 

Penerangan Jalan 

Umum (PJU) 

Syarat-syarat dalam 

perencanaan instalasi 

penerangan jalan umum. 

5 1, 6, 8, 
11, 24 

3. Macam-macam 

komponen dan 

perlengkapan pada 

pemasangan 

Penerangan Jalan 

Umum (PJU) 

Menyebutkan komponen 

instalasi penerangan jalan 

umum. 

2 10, 19 

Menjelaskan fungsi dan 

prinsip kerja komponen 

instalasi penerangan jalan 

umum 

5 2, 4, 14, 
20, 21 

4. Menentukan kuat 

pencahayaan 

(iluminasi) pada 

Penerangan Jalan 

Umum (PJU) 

Menentukan nilai kuat 

pencahayaan pada instalasi 

penerangan jalan umum. 

5 9, 13, 
18, 22, 

23 

5. Menentukan nilai 

rating gawai 

pengaman pada 

Penerangan Jalan 

Umum (PJU) 

Menghitung nilai arus untuk 

menentukan rating gawai 

pengaman instalasi 

penerangan jalan umum. 

2 16, 17 

Menghitung nilai daya pada 

instalasi penerangan jalan. 

1 25 

6.  Menafsirkan gambar 

kerja pemasangan 

Penerangan Jalan 

Umun (PJU) 

Gambar jenis tiang dan 

lampu pemasangan jalan. 

2 3, 7 

Simbol pemasangan lampu 

penerangan jalan. 

1 15 

 

c. Instrumen Penilaian Unjuk Kerja (Aspek Psikomotorik)h 

Teknik penilaian untuk mengumpulkanndata terkait kompetensibpsikomotor 

siswa dalammpembelajaran dengan cara melakukanmpengamatan terhadap 

keterampilansdan aktivitasbsiswa saat prosesbpembelajaran berlangsung.sMasing-
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masing kriteria\anah psikomotornsiswa mempunyai rentang nilai yang sama tetapi 

dengan bobotbtersendiri. Setiapbkriteria mempunyaibskor terendahn1 danbskor 

tertinggis4, rentang skor tersebut digunakan dalam penilaian aspek psikomotorik 

yang dilakukan siswa. 

eTabel 5.sKisi-kisisInstrumen Aspek Psikomotorik Siswae 

No. 
Aspek Yang 

Dinilai 
Skor Indikator Deskripsi Pencapaian 

1. Menentukan 

komponen 

dan bahan 

untuk 

instalasie 

peneranganl 

jalan umum 

1 Tidakmdapat menyebutkan komponen dan bahan 

yang dibutuhkanndalam instalasinpenerangannjalan 

umumd 

2 Dapat menyebutkanmminimal 2nkomponen dan 

bahansyang dibutuhkansdalam instalasispenerangan 

jalansumumy 

3 Dapat9menyebutkanmminimal 4bkomponen dan 

bahan yang dibutuhkansdalam instalasispenerangan 

jalannumum 

4 Dapat menyebutkanbseluruh komponenbdan bahan 

yang dibutuhkan dalam instalasi penerangan jalan 

umum dengannbenar 

2 Menggambar 

rangkaian 

instalasi 

penerangan 

jalan umum 

1 Tidak dapatmmenggambar rangkaian instalasi 

penerangan jalan umum 

2 Dapat menggambar diagram garis tunggal instalasi 

penerangannjalannumum 

3 Dapatbmenggambar diagram garis tunggal dan 

pengawatan instalasinpenerangannjalan umum.y 

4 Dapat menggambar diagram garis tunggal dan 

pengawatan menjelaskan cara kerja rangkaian 

instalasi penerangan jalan umum serta 

3 Hasil 

Rangkaian 

instalasi 

penerangan 

jalan umum 

1 Rangkaian instalasi penerangan jalan umum tidak 

selesai 

2 Rangkaian instalasi penerangan jalan umum selesai 

tetapi tidak dapat berfungsi 

3 Rangkaian instalasi penerangan jalan umum 

berfungsi, tetapi tidak sesuai standar PUIL 

4 Rangkaian instalasi penerangan jalan umum 

berfungsi dengansbaik dansbenar 
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No. 
Aspek Yang 

eDinilaie 
Skor Indikator Deskripsi Pencapaian 

4 Waktu 

penyelesaian 

instalasi 

penerangan 

jalan umum 

1 Membutuhkanswaktuslebih dari 120emenit 

2 Membutuhkanswaktusantara 90-120smenit 

3 Membutuhkanswaktusantara 60-90smenit 

4 Membutuhkanswaktuskurang dari 60smenit 

5 Kerapian 

hasil 

rangkaian 

instalasi 

penerangan 

jalan umum 

1 Hasil rangkaian instalasi penerangan jalan umum 

tidak rapi dan sambungan kabel tidak kuat. 

2 Hasil rangkaian instalasi penerangan jalan umum 

rapi akan tetapi sambungannya tidak kuat 

3 Has il rangkaian instalasi penerangan jalan umum 

kurang rapi tetapi sambungannya kuat 

4 Hasil instalasi penerangan jalan umum rapi dan 

sambungannya kuat 

 

G. KriteriasKeberhasilansTindakan 

Kriteria keberhasilan penelitianstindakanskelas ini dapat dari: 

1. Terjadinyampeningkatan keaktifan belajar siswa, yang ditandai dengan 

keaktifan siswa selama mengikuti proses pembelajaran. Keaktifan tersebut 

berupa memperhatikan, mencatat, memecahkan masalah, melaksanakan tugas, 

salingbbekerjasama dalamndiskusi kelompok,ndan bertanya padanguru. Hal 

tersebut dapat diketahui berdasarkan hasil dari lembar observasi siswa. 

2. Meningkatnya prestasisbelajar siswa kelas XI TITL 3 SMKsNs2sYogyakarta 

pada mata pelajaran instalasi penerangan listrik, yaitu berupa hasil tes prestasi 

belajar siswa mendapatkan nilai rata-rata kreiteria kelulusan minimal (KKM). 

Untuk batas minimal nilai KKM di SMK N 2 Yogyakarta sendiri sebesar 76. 

Keterangan:e 

a. Seorangbsiswa dinyatakanntelah tuntasbbelajar apabila mencapaibskor 

minimals76% atau nilais76 (dayasserapsperorangan). 
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b. Suatuskelas dikatakan telahstuntas belajar apabila di kelas tersebut terdapat 

75% siswa yang mendapatsnilai ≥s76 (dayasserapsbelajar). 

 

H. Teknik Analisa Datamg 

Teknik analisisbdata padabpenelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 

peningkatanbkeaktifan dan prestasi belajarbsiswa terhadap penerapanbmodel 

pembelajaransavtive learning dengan metode learning tournament. Data tersebut 

diperoleh dari hasil observasi keaktifan dan hasil belajar siswa pada akhir siklus. 

1. AnalisissData ObservasisKeaktifansbelajar siswas 

Berdasarkan data observasi yang diperoleh, analisisbdata yang digunakan 

dalamspenelitian ini adalah deskriptif kuatitatif. Analisis data kuantitatif digunakan 

untuk menganalisis data keaktifan belajar siswa selama berlangsunya proses 

pembelajaran. Data yang diperoleh kemudian akan dibandingkan antara siklus I dan 

siklus II. Adapun langkah-langkah yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Memberikannkriteria pemberianbskor terhadap aspek-aspek keaktifan siswa 

yang diamati. Memberikan nilai 1 jika indikator keaktifan muncul dan 

memberikan nilai 0 jika indikator keaktifan tidak muncul selama proses 

pembelajaran. 

b. Menjumlahkansskor untuk masing-masing aspek keaktifan siswa yang diamati. 

c. Mengitung persentasi skor keaktifan pada setiap aspek yang diamati dengan 

menggunakan rumusssebagai berikut: 

Persentase Keaktifan Belajar = 
∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑖𝑎𝑝 𝐼𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟

∑ 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎
 𝑥 100% 
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d. Menghitung persentase keaktifanbbelajar siswa dalam satu9kelas dengan 

menggunakan rumusssebagai berikut: 

PersentasesKeaktifansKelas = 
∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑖𝑎𝑝 𝐼𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟

∑ 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 𝑥 ∑ 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 
 𝑥 100% 

2. AnalisissHasilsTessPrestasisBelajarsSiswa 

Analisisbdata terhadap tes prestasi belajarbsiswa dilakukan menggunakan 

analisis kuantitatif untuk menentukan nilai rata-rata tes yang diperoleh siswa. Nilai 

rata-rata tersebut diperoleh dengan menjumlahkan nilai yang diperoleh siswa dan 

membaginya dengan jumlah siswa di kelas. Pemberian skor tes didasarkan pada 

jumlah skor jawaban yang benar pada saat evaluasi. Angka skor yang digunakan 

yaitu skala 0 sampai dengan sekala maksimal 100. Menurut Sudjana (2014:109) 

untuk menghitung nilai rata-rata dapat menggunakan rumus sebagai berikut : 

𝑥̅ =  
∑ 𝑥

∑ 𝑁
 

Keterangan:e   𝑥̅ =nNilaisrata-ratae 

Σ𝑥 =nJumlahsnilai siswa satu kelas 

Σ𝑁 =nJumlahssiswa satu kelas 

 Sedangkan rumus yang digunakan dalam menghitung persentase jumlah siswa 

yang dapat mencapai nilai  KKM atau sebesar 76 adalah sebagai berikut : 

𝑒𝑃 =  
∑ 𝑛𝑖

∑ 𝑛𝑜
 𝑥 100%𝑒 

Keterangan:e   P =nPersentasesketuntasanssiswa  

Σ𝑛𝑖 =nJumlahssiswa yangsmencapai nilai KKMe 

Σ𝑛𝑜 =nJumlah siswa satu kelas 


